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ABSTRAK

Perairan Pantai Ketapang, Kabupaten Lombok Barat merupakan wilayah pesisir yang terdapat sebaran ekosistem
lamun, namun sejauh ini belum terdapat data penelitian yang menjelaskan mengenai kondisi ekosistem lamun.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi ekosistem lamun di perairan Pantai Ketapang Kabupaten Lombok
Barat. Penelitian ini dilakukan pada Bulan November 2021 yang berlokasi di perairan Pantai Ketapang Kabupaten
Lombok Barat. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling yang terdiri dari 3 stasiun
pengamatan. Pengambilan sampel lamun menggunakan transek garis dan transek kuadran berukuran 50x50 cm?.
Paramter yang diamati meliputi kualitas perairan fisika dan kimia, serta kerapatan dan tutupan lamun. Hasil pengukuran
parameter perairan masih berada pada ambang batas baku mutu perairan. Lamun yang ditemukan yaitu Enhalus
acoroides, Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata, dan Halophila ovalis. Kerapatan lamun tertinggi terdapat pada
stasiun 1 407 tegakan/m?, sedangkan kerapatan terendah terdapat pada stasiun 3 211 tegakan/m?. Kondisi tutupan
lamun tertinggi ditemukan pada stasiun 1 dan tutupan terendah terdapat pada stasiun 2 dan 3.

Kata kunci: kerapatan, ketapang, lamun, Lombok, tutupan

ABSTRACT

Ketapang coastal waters, West Lombok Regency is a coastal area where seagrass ecosystems are distributed, but so
far there has been no research data explaining the condition of seagrass ecosystems. This study aims to determine the
condition of the seagrass ecosystem in the coastal waters of Ketapang, West Lombok Regency. This research was
conducted in November 2021 which is located in the coastal waters of Ketapang, West Lombok Regency. Sampling
was carried out by purposive sampling method consisting of 3 observation stations. Seagrass samples were collected
using line transects and quadrant transects measuring 5050 cm?. The parameters observed included physical and
chemical water quality, as well as seagrass density and coverage. The results of water parameter measurements are
still at the threshold of water quality standards. The seagrass found were Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii,
Cymodocea rotundata, and Halophila ovalis. The highest seagrass density was at station 1, 407 shoots/m’, while the
lowest density was at station 3, 211 shoots/m’. The condition of the highest seagrass cover was found at station 1 and
the lowest cover was found at stations 2 and 3.
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1. Pendahuluan

Dusun Ketapang merupakan salah satu
dusun di Kecamatan Sekotong Barat
Kabupaten Lombok Barat Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Dusun Ketapang merupakan
kawasan pesisir yang memiliki potensi
sumberdaya wilayah pesisir yang lengkap,
sumberdaya tersebut meliputi ekosistem
mangrove, lamun dan terumbu karang. Tulisan
ini difokuskan pada ekosistem lamun, hal ini

dikarenakan  ekosistem lamun sebagai
ekosistem penyangga yang mana
keberadaannya  sangat  terancam  dan

kurangnya perhatian dari masyarakat pesisir.
Madi et al. (2020) mengungkapkan bahwa
keberadaan ekosistem lamun memiliki peran
penting secara ekologi karena sebagai
penyedia pangan bagi masyarakat pesisir,
menstabilkan sediman perairan, habitat bagi
biota lain, feeding ground, dan selain itu lamun
telah banyak memberikan kontribusi secara
langsung terhadap kesejahteraan masyarakat
pesisir khususnya dalam aktivitas perikanan
skala kecil.

Keberadaan ekosistem lamun di perairan
pantai Ketapang dipenuhi dengan berbagai
aktivitas manusia seperti pemancingan, jalur
kapal antar pulau, dan buangan limbah rumah
tangga yang akibatnya secara tidak langsung
akan mempengaruhi kondisi ekosistem lamun
di  peraian tersebut. Sudiarta (2011)
mengungkapkan bahwa pariwisata,
pemancingan, penambatan dan penjangkaran
perahu dalam jangka waktu lama pada areal
ekosistem lamun secara langsung akan
mematikan  lamun  tersebut.  Aktivitas
masyarakat di wilayah pesisir tersebut tidak
hanya berdampak pada ekosistem lamun,
namun akan berdampak juga pada penurunan
kualitas perairan diikuti dengan perubahan
fisika, kimia, dan biologinya. Potensi perairan
pesisir pantai dan laut sebagai sumber pangan
bagi masyarakat akan terganggu. Berbagai
aktivitas antropogenik yang telah disebutkan
di atas dikhawatirkan berpotensi menimbulkan
pencemaran terhadap kondisi kualitas perairan
yang berdampak pada kerusakan habitat serta
penurunan keanekaragaman hayati ekosistem
di sekitarnya.

Saat ini data luasan ekosistem lamun di
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perairan Indonesia hingga 2017 mencapai
150.693.16 ha (LIPI 2018). Beberapa
ekosistem lamun di perairan Indonesia
dilaporkan mengalami penurunan luasan tiap
tahunnya. Hal tersebut disebabkan oleh
aktivitas yang telah disebutkan di atas karena
kurangnya pengetahuan masyarakat terkait
ekosistem ini. Sehubungan dengan peran
ekologi lamun yang telah dijelaskan di atas,
serta adanya berbagai permasalahan akibat
dari pengaruh antropogenik yang
menyebabkan kerusakan dan juga belum
terdapat data dan penelitian terkait kondisi
ekosistem lamun di perairan ini, sehingga
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
kerapatan dan penutupan jenis lamun yang
terdapat di perairan pantai Ketapang
Kabupaten Lombok Barat.

2. Metodologi

2.1. Waktu dan lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November 2021 yang berlokasi di perairan
Pantai Ketapang, Kabupaten Lombok Barat,
Provinsi Nusa Tenggara Barat (Gambar 1).
Pengambilan  sampel dan  pengukuran
parameter lingkungan dilakukan pada tiga
stasiun  berdasarkan pendekatan habitat
mangrove, lamun dan terumbu karang. Setiap
stasiun pengamatan masing-masing diberikan
pengulangan sebanyak tiga ulangan.

2.2. Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah masker selam dan snorkel, transek
kuadran berukuran 50x50 cm? yang terbuat
dari pipa PVC, meteran gulung dengan
panjang 100 meter sebagai transek garis,
kamera, dissolved oxygen meter, hand
refraktometer. Bahan yang digunakan adalah
aquades, tisu dan buku panduan monitoring
lamun menggunakan buku COREMAP-CTI
(LIPI 2014).

2.3. Metode penelitian

Penelitian ini diawali dengan pengukuran
parameter perairan yang dilakukan secara
insitu dilapangan meliputi Dissolved Oxygen
(DO), pH, salinitas dan suhu. Pengamatan
sampel lamun dilakukan pada saat kondisi air



Pratama et al.
Habitus Aquatica : Journal of Aquatic Resources and Fisheries Management 4(1):17-22

PETA LOKASI PENGAMBILAN SAMPEL LAMUN TUMBUHAN DI DUSUN KETAPANG DAN SEKITARNYA N

1:15.000
0015 03 0 (L] 12

Siem Kesrdins UTM
Draswm WGES 194
Proyekad UT M Lona 25

Legenda :

8  Swasiun Pengamatan
——— Garis Transak
——— Sungsi

Laut
Pegsad
{':.:) Diadaran

_ Administrasi (Desa)

[PETA BiDERS

Loksn Henalitan
T—

Smmber |
1 Ml Survey Lapangan
1 Pers Hupa Bami In dos esia

000

93000

B Degial Ebevarion od of s donania

Gambar 1. Peta lokasi penelitian perairan pantai Ketapang.

surut. Pengambilan sampel lamun
menggunakan transek kuadran yang berukuran
50x50 cm? sebanyak tiga kali pengulangan
setiap stasiun.

2.4. Analisa data

2.4.1. Kelimpahan relatif

Kerapatan jenis lamun merupakan jumlah
individu yang ditemukan per satuan area
pengamatan. Kerapan jenis (Di), yaitu jumlah
individu jenis ke-i dalam suatu area yang
diukur. Kerapatan jenis lamun dapat diukur
dengan menggunakan rumus menurut Bengen
(2003) sebagai berikut :

Di =ni/A
Keterangan :
Di : Kerapatan jenis ke-i
Ni : jumlah total individu jenis ke-i
A : luas area pengambilan contoh
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2.4.2. Tutupan jenis

Analisa  persentase  tutupan  lamun
menggunakan metode rapid assesment.
Menurut English et al. (1994) untuk

menentukan persentase tutupan (Ci) pada

setiap  kuadran  50x50 cm?  adalah
menggunakan rumus sebagai berikut:
Ci= X(Mix Fi)/ ZFi
Keterangan:
Ci : persentase tutupan
Mi : titik tengah (mid point)
Fi : frekuensi kemunculan jenis ke-i
>fi :jumlah total frekuensi kemunculan

seluruh jenis

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Kualitas Perairan Pantai Ketapang
Kualitas perairan dapat mempengaruhi
kehidupan lamun diantaranya adalah suhu,
salinitas, pH dan oksigen terlarut (DO). Hasil
pengukuran parameter kualitas air Perairan
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Pantai Ketapang disajikan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Kualitas perairan Pantai Ketapang.

Parameter
Stasiun Suhu  Salinitas  pH DO
°C) (ppt) (mg/l)
1 29 33 7,5 7,8
2 28,3 32,7 7.5 7,8
3 28 33 7,5 7,8

*PP No. 22 Tahun 2021

Suhu perairan Pantai Ketapang berada
pada kisaran 28-29°C. kondisi suhu perairan
pantai Ketapang sesuai dengan hasil penelitian
Fahruddin et al. (2017) dimana di daerah tropis
dan sub tropis lamun mampu tumbuh pada
suhu 23-32°C. Kawaroe et al. (2016)
menambahkan bahwa pada daerah tropis dan
subtropis lamun mampu tumbuh optimal pada
kisaran suhu 25-38°C, dimana suhu dapat
mempengaruhi  proses fisiologis  seperti
fotosintesis, pertumbuhan dan reproduksi.
Nilai kualitas perairan Pantai Ketapang secara
umum masth memenuhi syarat untuk
kehidupan lamun berdasarkan PP No. 22
Tahun 2021 tentang baku mutu air laut untuk
kehidupan biota laut antara lain mencakup
biota di ekosistem mangrove, padang lamun,
dan terumbu karang.

Salinitas di lokasi penelitian berkisar
antara 32,7-33%o. Menurut Dahuri er al.
(2001), bahwa jenis lamun memiliki toleransi
yang berbeda pada kisaran 10—40%o, dengan
nilai salinitas yang optimal untuk pertumbuhan
lamun adalah 35%.. Berdasarkan baku mutu air
laut untuk biota laut pada , salinitas yang
memenuhi standar baku mutu adalah 33—-34%e..

Derajat keasaman (pH) suatu perairan
sangat berpengaruh terhadap kehidupan biota
air. pH yang rendah menyebabkan kandungan
oksigen terlarut menurun sehingga
menyebabkan aktivitas respirasi organisme
naik (Aunurohim dan Subagio 2013). Data
yang didapatkan pada perairan pantai
Ketapang sesuai dengan baku mutu air laut PP
No. 22 Tahun 2021 vyaitu berkisar antara 7—
8,5. Berdasarkan hasil penelitian kisaran pH
masih tergolong baik untuk pertumbuhan
lamun.

Hasil pengukuran oksigen terlarut yang
dilakukan di perairan pantai Ketapang
berkisara antara 7,6—7,8 mg/l. berdasarkan PP
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No. 22 Tahun 2021, bahwa nilai oksigen
terlarut yang baik bagi organisme perairan
adalah >5 mg/l. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Suriadarma (2011), yang
mengatakan bahwa hampir semua organisme
akuatik hidup pada kondisi oksigen terlarut >5
mg/l.

3.2. Kerapatan jenis lamun

Berdasarkan hasil penelitian di perairan
Pantai Ketapang jenis lamun yang ditemukan
sebanyak 4 jenis (Gambar 2). Menurut Gosari
dan Haris (2012) bahwa kerapatan lamun
sangat jarang bernilai >25 tegakan/m?,
kerapatan yang jarang bernilai 25-75
tegakan/m? kerapatan yang cukup rapat benilai
75—-125 tegakan/m?, kerapatan yang rapat
bernilai 125-175 tegakan/m? dan kerapatan
yang sangat rapat bernilai <175. Berdasarkan
nilai kerapatan lamun yang ditemukan di setiap
stasiun dapat di kategorikan bahwa kondisi
dari setiap stasiun berada dalam kondisi yang
sangat rapat. Stasiun 1 nilai kerapatan total
sebesar 407 tegakan/m?, sedangkan stasiun 2
360 tegakan/m? dan untuk stasiun 3 sebesar
211 tegakan/m?. Jenis yang di temukan anatra
lain E. acoroides, T. hemprichii, C. rotundata
dan H. ovalis.
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B E. acoroides — T. hemprichii M C. rotundata W H. ovalis

Gambar 2. Kerapatan jenis lamun di
perairan Pantai Ketapang.

Jenis lamun yang paling banyak ditemukan
pada stasiun 1 dan 2 adalah C. rotundata
sedangkan pada stasiun 3 jenis lamun lamun
berukuran besar E. acoroides. Tingginya
kerapatan jenis lamun C. rotundata sesuai
dengan pendapat Purnomo (2017), bahwa
Cymodocea merupakan genus intermediate
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yang mampu bertahan hidup pada kondisi
lingkungan dengan /level disturbansi sedang.
Rugebregt et al. (2020) menyatakan jenis C.
rotundata dan E. acoroides cenderung hidup
pada kondisi perairan dengan kisaran suhu 28—
30°C, salinitas 26-30%o, dan pH dengan
kisaran 7-8.5 dengan tingkat produktifitas
yang tingi. Kandungan oksigen terlarut
perairan Pantai Ketapang menurut Felisberto
et al. (2015) berada dalam jumlah yang cukup
untuk kehidupan dan pertumbuhan lamun.

3.3. Tutupan jenis lamun

Persentase tutupan lamun menggambarkan
seberapa luas lamun yang menutupi suatu
perairan. Berdasarkan kategori penutupan,
lamun di perairan Pantai Ketapang menurut
Rahmawati et al. (2014) termasuk dalam
kategori sedang dan padat. Hasil tutupan
lamun tertinggi pada seluruh  stasiun
pengamatan berada pada stasiun 1, diikuti oleh
stasiun 2 dan 3 (Tabel 2).

Tabel 2. Tutupan jenis lamun di perairan
Pantai Ketapang

) Stasiun
Jenis Lamun 1 5 3
E. acoroides - 12,5 25
T. hemprichii 0,52 - 12,5
C. rotundata 56,25 25 6,25
H. ovalis - 6,25 -
Total 57 44 44

Tutupan lamun berhubungan erat dengan
habitat dan bentuk morfologi dan ukuran suatu
jenis lamun. Kerapatan yang tinggi dan kondisi
pasang surut saat pengamatan juga dapat
mempengaruhi nilai estimasi tutupan lamun.
Jika dilihat pada Tabel 2 bahwa kondisi lamun
tergolong sedang dan padat, hal ini didukung
oleh kualitas perairan di perairan Pantai
Ketapang yang sesuai untuk kehidupan lamun.
Kondisi kerapatan yang rapat dan kondisi
tutupan yang padat, dipengaruhi oleh
lingkungan yang baik (Tangke, 2010). Secara
keseluruhan kondisi ekologi ekosistem lamun
di perairan Pantai Ketapang masih sangat
bagus mengingat kerapatan lamun yang masih
cenderung rapat serta tutupan yang padat,
sehingga secara ekologi masih cukup bagus.
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Hal ini tidak terlepas dari kondisi lingkungan
disekitar perairan pantai Ketapang yang masih
belum tercemar berat. Parameter lingkungan
seperti kualitas air dan kualitas substrat sangat
mempengaruhi  habitat alami lingkungan
disekitarnya (Ariadi et al. 2020).

4. Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan kualitas air,
perairan Pantai Ketapang tergolong dalam
kondisi perairan yang masih sesuai dengan
kehidupan lamun. Nilai kerapatan jenis lamun
tertinggi yaitu terdapat pada stasiun 1 dengan
total kerapatan berjumlah 407 tegakan/m?
sedangkan kerapatan terendah terdapat pada
stasiun 3 dengan total kerapatan berjumlah 211
tegakan/m”. Nilai tutupan jenis lamun tertinggi
terdapat pada stasiun 1 dengan total tutupan
57%, sedangkan tutupan terendah terdapat
pada stasiun 2 dan 3 masing-masing 44%.
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